
 

 

Attractive : Innovative Education Journal 
Vol. 4, No. 1, March 2022 

ISSN : 2685-6085 

Identification of Science Process Skills and Students' Creative 
Thinking Ability In Science Lessons 
 
Ricky Purnama Wirayuda1, Darmaji2, Dwi Agus Kurniawan3 

1,2,3 Universitas Jambi, Indonesia 
 
CorrespondingAuthor:      pwricky27@gmail.com  

ARTICLE INFO 
Article history: 

Received 
January 15, 2022 

Revised 
March 16, 2022 

Accepted 
March 23, 2022 

ABSTRACT 

The purpose of the research conducted by researchers is to find out how 
the description of science process skills and creative thinking abilities of 
students in science subjects. The method used in this research is a 
descriptive method with a qualitative approach. This research was 
conducted in Batang Hari Regency, precisely at SMPN 6 Batang Hari. The 
subjects of this study were class VIII students as many as 134 students. 
The instrument used in this research is an open interview, the qualitative 
analysis technique used to analyze the results of the interview is using the 
mils and hubarmand technique. The results of the interviews showed that 
the achievement of science process skills and creative thinking skills of 
students was categorized as good. This is due to several factors, including: 
Students are less required to actively explore their own knowledge in the 
learning process. The physics learning process rarely uses investigation 
and experiment activities. The learning activities carried out are mostly 
lecture activities by the teacher to students. 
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INTRODUCTION 

Pendidikan merupakan proses yang sangat penting bagi perkembangan dan 
kemajuan suatu bangsa dan negara. Pendidikan sangat penting dalam kehidupan 
manusia dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan itu sendiri (Aldila et al., 2020). 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar dan 
proses belajar bagi siswa untuk secara aktif mengembangkan potensi siswa (Fatonah et 
al., 2020). Pendidikan yang efektif adalah pendidikan yang mampu membuat siswa 
belajar dengan mudah, menyenangkan dan mencapai tujuan seperti yang diharapkan 
(Muslim et al., 2021). Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang melibatkan 
siswa secara aktif belajar dan mengarahkan pembentukan nilai-nilai yang dibutuhkan 
siswa dalam kehidupan (Wulandari et al., 2020). Keberhasilan pendidikan di indonesia 
dilihat dari bagaimana pendidikan yang dilakukan di sekolah. 

Pada jenjang sekolah menengah pertama terdapat beberapa pelajaran yang 
berasal dari integrasi dari disiplin cabang-cabang ilmu alam maupun sosial. Salah 
satunya adalah mata pelajaran IPA(Galisa et al., 2019). Menurut Siahaan et al., (2017:2) 
; Sari et al., (2019:78) pembelajaran IPA hakikatnya mencakup dua hal, yaitu produk 
dan proses, IPA sebagai produk meliputi sekumpulan fakta-fakta, konsepkonsep, dan 
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prinsip-prinsip. Pembelajaran IPA mengarah kepada pengetahuan prosedural yaitu 
belajar tentang bagaimana cara memperoleh informasi melalui kegiatan ilmiah yang 
berbasis pada keterampilan proses sains(Hamadi et al., 2018 ;Fitriana, 2019). 

Keterampilan proses sains (KPS) didefinisikan sebagai pengembangan 
wawasan tentang keterampilan intelektual, sosial dan fisik yang berasal dari 
kemampuan dasar yang terdapat pada siswa(Hernawati et al., 2018). Menurut Duda et 
al., (2019), Keterampilan proses sains adalah keterampilan kognitif yang digunakan 
oleh ilmuwan sebagai pendekatan sistematis untuk pemecahan masalah.Dengan 
demikian, keterampilan proses sains merupakan modal utama siswa dalam 
mempelajari sains yang dapat mendukung penguasaan konsep sains. Keterampilan 
proses sains berfokus pada proses pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan 
siswa dalam memahami pengetahuan atau konsep, secara mandiri menemukan dan 
mengembangkan fakta, konsep, dan nilai yang diperlukan (Siahaan et al., 2017). 

keterampilan proses sains memiliki hubungan kuat dengan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi (Nugraha et al., 2017). kemampuan berpikir tingkat tinggi 
melalui pembelajaran secara teoritis sangat ditentukan oleh kemampuan dan 
kreatifitas peserta didik dalam menguasai keterampilan proses sains (Hasyim, 2018). 
Keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) merupakan salah satu komponen penting 
bagi seorang individu untuk dapat memecahkan masalah baru di abad ke-21 
(Retnawati, 2018). High Order Thinking Skill (HOTS) atau keterampilan berpikir tingkat 
tinggi dibagi menjadi empat kelompok, yaitu pemecahan masalah, membuat 
keputusan, berpikir kritis dan berpikir kreatif(Putranta & Supahar, 2019).  

Keterampilan berpikir kreatif memiliki nilai strategis di abad 21. Keterampilan 
berpikir kreatif dipertimbangkan oleh Kerangka Kualifikasi Nasional Perguruan 
Tinggi sebagai kemampuan berpikir kreatif tingkat tinggi yang berfokus pada 
pengembangan keterampilan siswa (Ulandari, et al., 2019). Selama beberapa tahun 
terakhir, pemikiran kreatif dan kreativitas menjadi salah satu keterampilan penting 
yang harus diperoleh untuk beradaptasi dengan cepatnya perubahan globalisasi 
(Wulandari, et al., 2019). Kreatif  keterampilan berpikir didefinisikan sebagai 
keterampilan yang dibutuhkan pada hampir semua mata pelajaran (Siregar, et al., 
(2020). Keterampilan berpikir kreatif adalah kemampuan seseorang untuk 
menggunakan pemikirannya untuk menemukan hal-hal baru, ide-ide baru, dan juga 
mengembangkan ide-ide lebih detail, berdasarkan orisinalitas selama proses akuisisi. 

Yasiro, et al., (2021) menyatakan bahwa berpikir kreatif adalah kemampuan 
untuk memunculkan ide-ide baru yang mengejutkan dan berharga dalam banyak hal. 
Berpikir kreatif berkaitan dengan kebaruan, dengan kemampuan untuk membuat 
sesuatu, menerapkan bentuk-bentuk baru, menghasilkan banyak keterampilan 
imajinatif atau membuat sesuatu yang sudah ada menjadi sesuatu yang baru 
(Greenstein, 2012). Selanjutnya, Ibrahim (2016) menyatakan bahwa berpikir kreatif 
adalah bentuk mengekspresikan diri dengan cara yang unik.  

Berdasarkan latar belakang yang telah  di paparkan di atas peneliti tertarik 
melakukan penelitian lebih lanjut mengenaqi keterampilan proses sains peserta didik 
pada mata pelajaran IPA guna menggiring peserta didik agar memiliki kemampuan 
berpikir kreatif yang baik. Adapun penelitian yang dilakukan peneliti bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana gambaran keterampilan proses sains peserta didik pada mata 
pelajaran IPA di SMPN 6 Kabupaten Batang Hari Jambi.  
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METHOD 
Metode yang digunakan pada penelitian adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Metode deskriptif merupakan suatu metode yang digunakan 
untuk meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem 
pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang(Prastowo, 2016: 168). 
Sedangkan metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang sistematis yang 
digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu objek pada latar alamiah tanpa ada 
manipulasi di dalamnya dan tanpa ada pengujian hipotesis, dengan metodemetode 
yang alamiah ketika hasil penelitian yang diharapkan bukanlah generalisasi 
berdasarkan ukuran-ukuran kuantitas, namun makna (segi kualitas) dan fenomena 
yang diamati (Prastowo, 2016: 24).  

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Batang Hari tepatnya di SMPN 6 Batang 
Hari. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII sebanyak 134 siswa. Subjek 
penelitian adalah subjek yang ditunjuk untuk diteliti oleh peneliti (Arikunto, 2006: 
145). Penentuan subjek penelitian atau responden dalam penelitian ini dengan cara 
purposive sampling. Objek penelitian adalah sesuatu yang merupakan inti dari 
problematika penelitian (Arikunto, 2006: 29). Objek penelitian ini adalah keterampilan 
proses sains siswa. Penentuan subjek dan objek penelitian ini berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan oleh peneliti, dimana kegiatan pembelajaran di sekolah 
tersebut tidak banyak menggunakan variasi pembelajaran sehingga peneliti tertarik 
untuk mengetahui profil keterampilan proses sains siswa yang mendapatkan proses 
pembelajaran tersebut.  

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu: (1) Lembar observasi, 
digunakan untuk mengamati kegiatan dan keterampilan siswa selama proses 
pembelajaran IPA di kelas. (2) Wawancara terbuka, digunakan untuk menggali lebih 
dalam tentang profil keterampilan proses sains siswa dan mengkroscek kebenaran 
semua data yang telah terkumpul. Wawancara ini dilakukan kepada guru IPA dan 
sebagian subyek penelitian. Tujuan  dari  wawancara ini  adalah untuk mendapatkan 
informasi mengenai pendapat, aspirasi, harapan, keinginan, keyakinan dan lain 
sebagainya yang ada pada diri siswa. pertanyaan wawancara   untuk guru 
berisikanpertanyaan tentang pendekatan pembelajaran    biologi yang    telah 
diterapkan,  pelaksanaan praktikum, dan pertanyaan tentang keterampilan proses 
sains. Terdapat tiga pertanyaan wawancara seperti berikut: 

 

Kisi-kisi wawancara guru Kisi-kisi wawancara siswa 

Apakah guru memahami apa itu 
keterampilan proses sains dan kemampuan 
berpikir kreatif 

Apakah siswa pernah melakukan 
kegiatan praktikum ? 

Bagaimana keterampilan proses sains dan 
kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki 
siswa 

Menurut pendapat anda apakah 
penting merancang praktikum 
tentang langkah-langkah percobaan 
yang akan dilakukan? 

Bagaimana upaya guru dalam 
meningkatkan keterampilan proses sains 
dan kemampuan berpikir kreatif siswa 

Apakah anda dapat dengan mudah 
menjawab soal IPA pada saat 
ulangan ataupun ujian? 

Prosedur penelitian yang akan di lakukan dalam penelitian ini, dibagi menjadi 
tiga tahap yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan serta tahap penyelesaian. Tahap 
Persiapan, meliputi: menyiapkan rancangan penelitian, menentukan subjek dan objek 
penelitian, menyusun draf wawancara penelitian. Tahap pelaksanaan, meliputi: 
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menganalisis atau mengamati proses pembelajaran ipa yang terintegrasi pada 
keterampilan proses sains serta tabulasi data untuk memperoleh persentase sajian 
keterampilan proses sains setiap pembelajaran yang, menulis laporan. Tahap 
penyelesaian  yaitu melaporkan hasil analisis observasi dan wawancara yang telah 
diperoleh dari penelitian. 

 
HASIL DAN PENELITIAN 

Berdasarkan hasil observasi di SMPN 6 BatangHari Jambi, Peneliti menemukan 
fakta bahwa dalam kegiatan pembelajaran IPA di kelas dilaksanakan menggunakan 
konsep transfer pengetahuan atau transfer of knowledge sehingga pembelajaran 
cenderung pasif dan berorientasi pada kemampuan kognitif siswa tanpa 
mempertimbangkan proses untuk memperoleh ilmu pengetahuan  selama proses 
pembelajaran tersebut. Sehingga membuat siswa jarang melakukan diskusi dan 
bekerja sama dengan siswa lainnya yang menyebabkan siswa pasif dan tidak terlatih 
untuk mandiri dan keterampilan proses sains siswa tidak dapat berkembang dengan 
baik. 

Hasil jawaban terhadap tiga pertanyaan wawancara yang dilakukan peneliti 
bersumber dari guru pengampu mata pelajaran IPA  yang berpartisipasi dalam 
penelitian  secara  ringkas  dijelaskan sebagai berikut. 

 Pertanyaan pertama tentang “apakah Bapak/Ibu memahami tentang 
keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir kreatif siswa?”Guru  A,  
menjawab hanya  tahu namanya  saja  tetapi  tidak  tahu bentuk  dan  penerapannya 
ketika dalam proses mengajar.  Menurut  guru B keterampilan proses sains itu  sama 
dengan metode saintifik yang tercantum dalam Kurikulum 2013, sedangkan 
kemampuan berpikir kreatif sama seperti kemampuan siswa menjawab soal-soal yang 
diberikan dengan menggunakan bahasanya sendiri.  

Pertanyaan kedua tentang “Bagaimana keterampilan proses sains dan 
kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki siswa?” Guru A  menerangkan bahwa  
keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran IPA 
termasuk dalam kategori baik hal ini bisa diliat pada saat siswa melakukan proses 
pembelajaran terutama pada saat melakukan praktikum, siswa sangat aktif dan kreatif.  

Pertanyaan ketiga tentang “Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan 
keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir kreatif siswa?” Guru A 
menjelaskan bahwa “berbagai upaya telah kami lakukan untuk dapat memaksimalkan 
kemampuan berpikir kreatif dn kemamuan berpikir kreatif siswa namun banyak aspek 
yang menjadi kendalanya salah satunya adalah kurangnya jam pembelajaran 
dikarenakan masa covid-19 sehingga jam plejaran pendek sedangkan materi yang 
harus di sampaikan banyak, hal ini yang membuat guru tidak pernah atau jarang 
melakukan praktikum.” Selain itu guru B juga menguatkan “untuk satu semester yang 
telah lewat memang banyak praktikumnya tetapi cara kerjanya kompleks, alat dan 
bahanyang dibutuhkan sulit didapatkan serta harganya mahal. Melakukan sekali 
praktikum baginya membutuhkan tenggat waktu yang panjang. Berdasarkan 
pengalaman sekali praktikum memerlukan waktu yang lama sehigga jika terlalu sering 
melakukan praktikum maka akan banyak ketinggalan materi. Sementara dia harus 
mengajar sesuai target waktu seperti yang telah dirancang dalam silabus pada setiap 
awal semester.  Selain  itu tidak  semua peralatan dan bahan yang digunakan untuk 
praktikum tersedia di sekolah. Jika  alat  dan  bahan  dibebankan kepada  siswa akan  
memberatkan mereka. Di samping  itu kalaupun ada keinginan untuk melakukan 
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praktikum pada beberapa topik materi, namun ketersediaan alat dan bahan untuk hal 
tersebut kurang memadai.  

Selain itu wawancara juga dilakukan kepada siswa dengan wawanrcara tertutup, 
pada indikator “Apakah siswa pernah melakukan kegiatan praktikum ?” invormen 
menyatakn bahwa dalam satu semester terakhir baru sekali melakukan praktikum‘’. 
Hal ini di karenakan praktikum yang dapat dilakukan hanya dengan 
mempertimbangkan materi praktikum yang alat dan bahannya mudah   didapatkan, 
tidak  mahal,  serta  cara  kerjanya sederhana. Hal ini pun di perkuat dengan prnyataan 
invormen lain yang menyatakan. 

Indikator kedua Menurut pendapat anda apakah penting merancang praktikum 
tentang langkah-langkah percobaan yang akan dilakukan? Menurut salah satu 
informan ‘’salah stau hal terpenting dalam melakukan kegiatan praktikum ialah 
memahami langkah langkah ataupun prosedur melakukan kegitan praktikum karena 
dengan melakukan praktikum sesuai dengan langkah langkah atau prosedurnya 
berimbas pada hasil praktikum yang dilakukan‘’. 

Informan lain memberikan jawaban terhadap pertayaan wawancara ‘’Apakah 
anda dapat dengan mudah menjawab soal IPA pada saat ulangan ataupun ujian?’’.  
Dari beberapa informan yang diwawancarai informen mendapatkan informasi 
bahwasanya siswa sedikit mengalami kesulitan dalam menjawab soal-soal IPA yang 
diberikan oleh guru. Salah satu informan menyatakan ‘’saya mengalami kesulitan 
dalam menjawab soal soal IPA yang diberikan oleh guru saya terutama pada soal soal 
yang esai‘’. Salah atu penyebab hal ini terjadi menurut informan lain ‘’ pembelaqjaran 
yang dilakukan selama  ini pada umumnya dengan menjelaskan materi secara lisan, 
kemudian siswa mencatat ringkasan penjelasan. penerapan   pendekatan saintifik 
seperti yang dimaksudkan dalam kurikulum 2013 bukan merupakan pendekatan yang 
mutlak dan wajib diterapkan dalam setiap pertemuan pembelajaran  sehingga  
keduanya menerapkan  pendekatan  tersebut hanya  pada topik tertentu  yang 
menurut mereka mudah dilaksanakan.  Topik  materi yang lain mereka ajarkan 
dengan pendekatan yang umum yaitu ceramah. Alasan penerapan  metode  ceramah 
oleh  guru disekolah yaitu  metode  ini lebih  sederhana  dan  tidak  boros waktu serta 
mudah mengendalikan siswa dalam kelas.  

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa 1) Siswa kurang dituntut 
aktif untuk menggali pengetahuannya sendiri dalam proses pembelajaran. Proses 
pembelajaran IPA yang dilaksanakan oleh guru yaitu memberikan informasi secara 
penuh dan memperbanyak latihan soal hitung-hitungan. 2) Proses pembelajaran fisika 
jarang menggunakan kegiatan penyelidikan dan eksperimen sehingga sikap ilmiah 
dan kebiasaan berpikir siswa tidak terlatihkan dengan baik. Kegiatan praktikum yang 
pernah dilakukan oleh guru hanya bersifat verifikasi dari materi yang telah 
disampaikan sebelumnya. 3) Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan lebih banyak 
kepada kegiatan ceramah oleh guru kepada siswa, sehingga perolehan pengetahuan 
kurang bermakna dan keterampilan siswa kurang tergali dengan baik. Ketiga hal 
tersebut yang menyebabkan capaian keterampilan proses sains siswa masih rendah, 
secara umum yaitu berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan.  

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan harus mampu memfasilitasi siswa 
untuk menguasai keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains tidak hanya 
penting bagi siswa yang belajar sains, namun kebanyakan pekerjaan di era saat ini juga 
melibatkan penggunaan keterampilan ini (Keil, dkk, 2009). Melihat pentingnya 
pengusaan keterampilan proses sains siswa maka dibutuhkan solusi untuk mengatasi 
masalah pada temuan penelitian ini. Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
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masalah tersebut adalah dengan melakukan inovasi pembelajaran, sehingga 
pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Hasil dari pemikiran tersebut dapat diberikan baik ide-ide nyata atau abstrak. 
Dengan mempertimbangkan sub-dimensi kreatif keterampilan berpikir, siswa dapat 
mengevaluasi suatu peristiwa berdasarkan berbagai sudut pandang, menunjukkan 
kemampuan untuk beradaptasi  untuk mengubah situasi dan mengembangkan 
perspektif pada berbagai tingkat pemikiran. Indikator dari Keterampilan berpikir 
kreatif yang diperkenalkan oleh Guilford terdiri dari kefasihan (menghasilkan ide 
selama kreatif). proses), fleksibilitas (menghasilkan berbagai ide dan kategori), 
orisinalitas (keunikan ide), dan elaborasi (penambahan detail) (Pratiwi, et al., 2019). 
Sebagian besar tes berpikir kreatif menggunakan indikator ini sebagai referensi. 
Namun, yang paling umum digunakan adalah kefasihan, sebagai keterampilan 
mencurahkan banyak ide (Setiawan, et al., 2018). Keterampilan berpikir kreatif dapat 
diciptakan melalui tahapan berpikir divergen. Tahapan proses berpikir kreatif adalah 
persiapan, inkubasi, iluminasi, dan verifikasi atau evaluasi(Sumarni, W., & Kadarwati, 
S. 2020). 

Profil kemampuan berpikir kreatif siswa merupakan hal yang penting untuk 
membuat deskripsi awal kompetensi siswa dalam mengatasi kesulitan belajarnya. Data 
penelitian dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk mengevaluasi proses 
pembelajaran khususnya pada pembelajaran di SMPN 6 Batanghari Jambi. IPA 
merupakan mata pelajaran yang sulit bagi siswa. Kesulitan mempelajari IPA 
disebabkan oleh kesalahpahaman, kesulitan dalam menemukan hubungan antara 
konsep dan lingkungan. Itu Kesulitan tersebut disebabkan karena kurangnya 
keterampilan siswa untuk mempelajari topik tertentu. 

Guru memiliki peran terbesar dalam pembelajaran Mereka menjelaskan mata 
pelajaran secara langsung dan terkadang mereka menyediakan waktu untuk siswa 
berdiskusi tentang mata pelajaran yang belum jelas. Guru menyampaikan materi fisika  
yang umumnya berisi materi-materi singkat kajian yang sedang dibahas. Jarang ada 
animasi atau simulasi yang ditampilkan di sepanjang pembelajaran(Rizal et al., 2020). 
Pembelajaran dapat membantu meningkatkan berpikir kreatif siswa. Agar pemikiran 
kreatif terjadi di kelas, pendidik membutuhkan pemahaman yang jelas tentang konsep 
dan kemampuan untuk menerjemahkannya ke dalam praktik (Gomes & Mc Cauley, 
2021). Untuk menumbuhkan kreativitas ilmiah siswa, guru proaktif dalam mengambil 
inisiatif dan selalu mau belajar untuk meningkatkan profesionalisme dalam mengajar 
(Sidek et.al 2020). 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data perolehan untuk delapan jenis keterampilan proses 
sains peserta didik di  kabupaten Batang Hari Jambi bahwa keterampilan proses sains 
dan kemampuan bepikir kreatif yang dimiiki siswa berada pada kategori cukup baik. 
Meskipun mereka sudah memiliki keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir 
kreatif yang cukup baik namun  hal tersebut  belum  cukup untuk mendukung mereka 
dalam pembelajaran. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap  keterampilan 
proses sains peserta didik  di sekolah adalah pendekatan pembelajaran  yang  sering 
diterapkan guru. Keberadaan   keterampilan proses sains   peserta didik   yang berada 
pada kategori sedang ini didukung pula oleh hasil wawancara terhadapempat  orang  
guru  bidang studi yang menyampaikan bahwa guru belum memahami apa itu 
keterampilan proses sains, jarang melakukan praktikum, dan pendekatan yang 
diterapkan  dalam pembelajaran  adalah pendekatan konvensional yang  berpusat 
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pada guru. Guru lebih  dominan dalam proses  belajar  dan  jarang  melakukan 
praktikum karena keterbatasan sarana dan  prasarana   pendukung, waktu  yang  
terbatas, dan  tuntutan pencapaian target mengajar semua materi sesuai dengan 
silabus. 
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